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abstract

The use of computer technology has been proven to help humans in various fields and
aspects of life, including its use in the field of data management. The compilation of a
computer technology-based asset data collection system application program design is
expected to be able to help in the accuracy and speed of recording the utilization of data
collection assets to see the wide coverage area under the supervision of the UPT. The
exploitation of Aceh's Assets PT. Indonesian Railways (PERSERO). The general
objective of this research is to design and build a more accurate asset database using the
asset application system using Visual BASIC.NET and be able to know the usage of the
asset application system that has been created and can present the asset application
system that has been built at the UPT. The exploitation of Aceh's Assets so that the data
collection system is more effective and efficient. The test results of this application are
the systems that are built already meet the needs, the /put data process has met the
needs and the resulting report has met the needs.

abstrak

Penggunaan teknologi komputer telah terbukti membantu manusia dalam berbagai
bidang dan sendi kehidupan tidak terkecuali pemanfaatannya pada bidang manajemen
data. Penyusunan desain program aplikasi sistem pendataan aset berbasis teknologi
komputer diharapkan dapat membantu dalam hal ketepatan dan kecepatan pencatatan
pendataan pemanfaatan aset melihat luas cakupan area yang dibawah pengawasan pihak
UPT. Pengusahaan Aset Aceh PT. Kereta Api Indonesia (PERSERO). Tujuan umum
dari penelitian ini adalah merancang dan membangun database aset yang lebih akurat
dengan menggunakan sistem aplikasi aset menggunakan Visual BASIC.NET dan dapat
mengetahui penggunaan pemakai sistem aplikasi aset yang telah dibuat serta dapat
menyajikan sistem aplikasi aset yang telah dibangun pada UPT. Pengusahaan Aset Aceh
sehingga sistem pendataan lebih efektif dan efisien. Hasil Pengujian dari aplikasi ini
adalah sistem yang dibangun sudah memenuhi kebutuhan, proses data masukan sudah
memenuhi kebutuhan dan laporan yang dihasilkan sudah memenuhi kebutuhan.
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1. Pendahuluan

Seiring dengan semakin cepat berkembangnya
teknologi informasi [1], hal tersebut dapat ditandai
dengan adanya teknologi informasi yang semakin
canggih [2, 3]. Penggunaan komputer sebagai alat
bantu penyelesain pekerjaan di bidang teknologi
sistem informasi kian marak dan berkembang di
segala bidang [4, 5]. Komputer kini menjadi suatu hal
penting bagi pemenuh kebutuhan informasi,
sehingga dapat disesuaikan dengan keinginan
pemakainya [0, 7]. Sementara banyak bidang yang
memanfaatkan sistem informasi berbasis komputer
sebagai sarana untuk mempermudah pekerjaan [8, 9],
karena mampu menumbuhkan kinerja yang tinggi
dan kinerja yang baik [10, 11], maka akan sangat
mendukung pihak manajemen perusahan dalam
mengambil keputusan dan langkah-langkah sehingga
dapat mengurangi resiko kerugian atau bahkan dapat
memperkecil pengeluaran biaya [11, 12].

Sistem pemerintahan daerah di Indonesia dewasa ini
memasuki paradigma baru di mana salah satu tujuan
dari penyelenggaraan pemerintah adalah terciptanya
good  governance [13, 14] dengan cara melakukan
perubahan yang mendasar dalam mengelola daerah
serta mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki
[15]. Hal ini dapat dicermati dengan semakin
disempurnakannya peraturan perundang-undangan
pemerintah daerah dengan diterbitkannya undang-
undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah
daerah dan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999
yang kemudian diubah menjadi Undang-undang
Nomor 33 Tahun 2004 [16, 17] merupakan landasan
perubahan sistem pemerintahan daerah termasuk
perimbangan keuangan negara. Perubahan itu
mengarah pada pelaksanaan desentralisasi atau
otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggung
jawab [16, 18]. Aset Negara merupakan harta
Kekayaan Negara yang dikelola oleh pemerintah [19].
Kekayaan negara meliputi barang milik negara,
kekayaan negara dipisahkan, kekayaan negara lainnya
[20]. Tak hanya itu, pasal 33 UUD 1945
mengamanatkan bahwa bumi, air dan kekayaan
negara yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh
negara dan dapat dipergunakan untuk kemakmuran
rakyat [21]. Tentu semakin banyak aset yang dimiliki
akan semakin bayak hasil yang didapatkan oleh suatu
Negara untuk memenuhi standar kesejahteraan
rakyat [22].

Aset Negara sudah sepatutnya dilindungi dan
diinventarisir. Namun demikian, luasnya Aset UPT.
Pengusahaan Aset Aceh PT. Kereta Api Indonesia
(PERSERO) kadang menjadi kendala dalam
melakukan identifikasi aset. Salah satu masalah utama
pengelolaan  barang  (aset)  daerah  adalah
ketidaktertiban dalam pengelolaan data barang (aset).
Ini menyebabkan UPT. Pengusahaan Aset Aceh PT.
Kereta Api Indonesia (PERSERO) akan mengalami
kesulitan untuk mengetahui secara pasti aset yang
dikuasai/dikelolanya, sehingga aset-aset yang dikelola
pemerintah daerah cenderung tidak optimal dalam
penggunaanya.

Untuk itu, diperlukan melakukan transformasi
pengelolaan aset UPT. Pengusahaan Aset Aceh PT.
Kereta Api Indonesia (PERSERO) Salah satunya
dengan membangun sistem bernama  Sistem
Informasi Manajemen Aset, Sistem yang bukan hanya
bersifat administratif, tapi juga manajerial. Sistem
Informasi Aset dapat memadukan database yang
terpencar-pencar dari berbagai daerah Aceh maupun
di kantor pelayanan ke dalam suatu database sehingga
semakin mempermudah pengelolaan administratif.
Tujuan dari penelitian ini adalah; 1) Merancang dan
membuat database aset UPT. Pengusahaan Aset Aceh
PT. Kereta Api Indonesia (PERSERO) yang lebih
akurat menggunakan  Visual Basic.NET, 2)
Mengetahui penggunaan pemakai sistem aplikasi aset
yang telah dibuat, dan 3) Menerapkan sistem aplikasi
aset yang telah dibangun pada UPT. Pengusahaan
Aset Aceh sehingga sistem pendataan lebih efektif dan
efisien.

Pada Pengembangan aplikasi menggunakan Microsoft
Visual BASIC.NET, soffware yang dalam satu paket
Microsoft Visual Studio merupakan sebuah perangkat
lunak lengkap (swite) yang dapat digunakan untuk
melakukan pengembangan aplikasi [23], baik itu
aplikasi bisnis maupun aplikasi personal. Komponen
aplikasinya dapat berupa dalam bentuk aplikasi
Konsol, aplikasi Windows, ataupun aplikasi Web.
Selain itu, Visual Studio saat ini juga dapat digunakan
untuk pengembangan aplikasi untuk iOS, Android
dalam satu IDE [23]. Sedangkan pada pembuatan
database, penulis masth menggunakan Microsoft
Oftice Access sebagai data secondary dan nantinya akan
dikembangkan menggunakan Microsoft SQL Server
sebagai basis data untuk setiap ¢/ent pengguna aplikasi
pada wilayah regional Aceh.
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2. Metode Penelitian

Tinjann Uninm

Perkeretaapian di Propinsi Aceh merupakan bagian
dari Divre I Sumatera Utara dan berdiri sebagai
Kantor Inspeksi 14 Aceh. Kantor Pusat Inspeksi 14
Aceh ini beralamat di Jalan Iskandar Muda Nomor :
2, Banda Aceh. Saat ini Kantor tersebut telah kembali
ke pangkuan PT. Kereta Api Indonesia (PERSERO)
PT. KAI sejak tanggal 24 April 2011. Untuk
mendapatkan kembali Kantor PT. KAI Esk Kantor
Inspeksi 14 Aceh di Jalan Iskandar Muda nomor 2
Banda Aceh, sejak tahun 2009 untuk merintis
pendataan dan pengambilalihan serta pengusahaan
aset perkeretaapian di Aceh dengan dibentuknya
UPT. Pengusahaan Aset Aceh. Sejak penutupan
Kantor Inspeksi 14 Aceh, aset-aset perkeretaapian
yang tersisa tidak dikelola secara baik. Sekitar 420
rumah dinas yang tersebar di beberapa kota di
Propinsi Aceh dikuasai orang yang tidak berhak
menempati. Situasi ini terjadi karena Aceh
merupakan daerah konflik, sehingga dengan tidak
beroperasinya KA di Propinsi Aceh, pengelolaan,
penjagaan aset menyulitkan jajaran kereta api.

Sistem Aplikasi Pendataan Aset membantu visi dari
UPT. Pengusahaan Aset Aceh untuk mendata
kembali aset milik PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) yang meliputi :

a. Tanah ; Tower, Stockpile, Container Yard, Pipa,
Fiber Optic, Toko, Hotel, Kantor, Rumah,
Space Reklame, dan lain-lain.

b. Tanah dan Bangunan ; Toko, Hotel, Kantor,
Rumah, Periklanan, dan lain-lain.

c. Rumah Perusahaan ; Rumah Dinas Pegawai,
Rumah Tinggal Non Pegawai, Komersial

d. Persewaan ; MTT, Las Rel, Persewaan Uji Balas,
dan lain-lain.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada UPT. Pengusahaan Aset
Aceh PT. Kereta Api Indonesia (PERSERO) ini
direncanakan selama 3 (bulan) bulan dan
dilaksanakan mulai dari minggu pertama Februari
2015 sampai minggu ketiga bulan April 2015 sesuai
dengan jadwal yang direncanakan.

Analisis Sistemn
Analisa merupakan tahap yang menemukan teknik
penguraian komponen-komponen untuk mencapai

suatu tujuan [24], setelah kebutuhan dari suatu
permasalahan telah teridentifikasi, studi kelayakan
terpenuhi hingga batasan-batasan analisis terhadap
yang akan diimplementasikan kedalam  suatu
pemograman  [25].  Analisis  dilakukan = untuk
memperoleh informasi tentang yang sedang berjalan
dibidang Aset dimana informasi yang dikumpulkan
terutama mengenai kelebihan dan kekurangan yang
berlaku sehingga nantinya dapat menghasilkan
informasi baru yang efektif dan efisien.

Pada tahap ini juga diuraikan tentang beberapa
prosedur atau tahap dalam menjalankan pada Bidang
Aset dilengkapi dengan FlowMap tentang yang sedang
berjalan dan usulan pada Kantor tersebut. FlowMap
merupakan bangan arus yang menunjukkan struktur
umum dari sebuah informasi [26], yang menampilkan
uraian umum urutan pemprosesan data dalam bentuk
umum dan menunjukkan arus pekerjaan secara

keseluruhan [27, 2§].

Data yang dikelola pada sistem yang berjalan saat ini
tidaklah sistematis, dimana data yang dimiliki tidak
dapat mendeskripsikan data secara unik. Melihat
kondisi data yang diolah oleh sistem saat ini perlu
adanya pembuatan sistem pengkodean data,
sehinngga beberapa data yang sama jenisnya dapat
dikenali sebagai suatu objek yang diinginkan. Dalam
proses pengolahan data Aset masih menggunakan
sistem manual, sehingga prosesnya sangat lambat.

Dan proses pembuatan laporan pun kadang terjadi

kesalahan dan kadang mengalami keterlambatan

penyampaian kepada pihak-pihak yang bersangkutan.

Selain itu juga menyebabkan terjadinya pemborosan

waktu dan tenaga. Proses pembuatan data Aset

dirasakan masih banyak kekurangannya, yaitu:

a. Waktu yang dibutuhkan terlalu lama, mulai dari
proses memasukkan data aset dari lokasi,
penyewa sampai dengan pembuatan laporan
akhir.

b. Adanya pemborosan ruang untuk penyimpanan
data dengan jumlah yang banyak.

c. Keamanan data yang kurang karena media
penyimpanan yang digunakan mudah rusak dan
mudah di akses oleh banyak orang.

FlowMap Usulan

Adapun prosedur sistem aplikasi pendataan aset UPT.
Pengusahaan Aset Aceh PT. Kereta Api Indonesia
(PERSERO) yang diusulkan peneliti terlihat pada
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gambar 1 berikut.

Flow Map Usulan Sistem Aplikasi Pendataan Aset

Petugas Pimpinan

Laporan Aset

aporar
Cetak Laporan =

Gambar 1. FlowMap Usulan

ER — Diagram

Penyusunan basis data (database) selalu didahului
dengan pekerjaan pemodelan data [29, 30]. ERD
adalah suatu model jaringan yang menggunakan
susunan data yang disimpan dalam sistem secara
abstrak [30, 31]. Model data E-R (Entity Relationship)
didasarkan pada persepsi terhadap dunia nyata yang
tersusun atas kumpulan objek-objek dasar yang
disebut entits dan relasi [32]. Diagram hubungan
entitas (model E-R) tidak menyatakan bagaimana
memanfaatkan data, membuat data, menghapus data
dan mengubah data [33].

egs OO &
%5
&

F'enyewa

Gambar 2. Rancangan Prosedural ERD

Dalam Rancangan Ewntity Relationship Diagram (ERD)
ini adalah menggambarkan UPT. Pengusahaan Aset

Aceh PT. Kereta Api Indonesia (PERSERO)
mendata dan melakukan pendataan Aset serta dapat
melakukan proses pendataan Aset sebagai evaluasi
tahunan ke pimpinan.

Metode yang digunakan

Metode yang digunakan untuk Pengembangan
aplikasi adalah Rapid Application Development (RAD),
dimana RAD sebuah strategi pengembangan sistem
yang menekankan kecepatan dalam pengembangan
melalui keterlibatan pengguna dalam pembangunan
secara cepat, iteratif, dan incremental dari suatu
serangkaian profotype dari suatu sistem yang dapat
berkembang menjadi suatu sistem akhir atau versi
tertentu [34].

Pemaparan konsep yang lebih spesifik lagi
dijelaskan oleh Pressman (2012) dalam bukunya,
“Software Engineering: A Practition’s Approach”. la
mengatakan bahwa RAD adalah proses model
perangkat lunak inkremental yang menekankan siklus
pengembangan yang singkat [34]. Model RAD adalah
sebuah adaptasi “kecepatan tinggi” dari model
waterfall, di mana perkembangan pesat dicapai
dengan menggunakan pendekatan konstruksi berbasis
komponen. Jika tiap-tiap kebutuhan dan batasan
ruang lingkup projek telah diketahui dengan baik,
proses RAD memungkinkan tim pengembang untuk
menciptakan sebuah “sistem yang berfungsi penuh”
dalam jangka waktu yang sangat singkat. Dari
penjelasan Pressman (2012) ini, satu perhatian khusus
mengenai metodologi RAD dapat diketahui, yakni
implementasi metode RAD akan berjalan maksimal
jika pengembang aplikasi telah ~merumuskan
kebutuhan dan ruang lingkup pengembangan aplikasi
dengan baik [35, 36, 37]. Berikut adalah proses siklus
dari Rapid App/zmlzoﬂ Deve/opmem‘ RAD) :

. Rapid Application Development (RAD)
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Berdasarkan rancangan maka dihasilkan suatu Sistem
Aplikasi Pendataan Aset. Apikasi yang dibangun
dikelompokkan dalam sebuah menu utama yang akan
memudahkan dalam mengoperasikan aplikasi dan
juga memudahkan dalam memantau kegiatan
pengolahan data. Menu utama terdiri dari submenu-
submenu yaitu submenu data master, kontrak dan
laporan, dimana masing-masing menu dan submenu
memiliki fungsi sebagai znput dan output. Dalam menu
utama menggunakan empat belas buah form yang
digunakan untuk proses znput data dan output sebagai
bahan laporan sehingga menghasilkan suatu
informasi  sesuai dengan kebutuhan. Sistem
pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data
yang bertujuan untuk menghasilkan informasi yang
berguna untuk melaksanakan tindak lanjut
pelaksanaan kegiatan dari sebuah data pendataan
aset. Tujuan dari pengolahan data adalah untuk
menghasilkan dan menyajikan informasi yang
lengkap kepada pihak yang berkepentingan terhadap
laporan suatu data pendataan aset, informasi data
dapat diperoleh dari laporan kategori aset, aset dan
laporan kontrak aset, yang mana nantinya informasi
tersebut dapat memberikan laporan aset bagi UPT.
Pengusahaan Aset Aceh PT. Kereta Api Indonesia
(PERSERO). Dan tujuan dari sistem pengolahan
data adalah untuk mendapatkan informasi mengenai
pendataan aset berdasarkan kategori, lokasi dan
kontrak.

Pembahasan

Untuk mengolah data pendataan asset, data yang
diolah berasal dari bidang penanganan aset yang
terdata pada UPT. Pengusahaan Aset Aceh PT.
Kereta Api Indonesia (PERSERO). Dalam
pembahasan ini akan dijelaskan mengenai submenu-
submenu yang ada dalam menu utama. Submenu
utama tersebut adalah : menu master; zput user, input
kategori asset, znput data asset, input penyewa aset dan
input set lokasi aset. Menu kontrak berfungsi untuk
mencatat proses transaksi kontrak aset dan
pembatalan aset dan Menu Laporan adalah untuk
menampilkan laporan atau informasi dari data yang
telah dizmput dalam database yang nantinya juga akan
digunakan sebagai laporan.

Implementasi Program

Menu utama pada aplikasi pendataan ases merupakan
kumpulan dari submenu-submenu yang saling
berhubungan. Menu utama terdiri dari menu master;
input uset, imput kategori asset, iput data asset, input
penyewa aset dan zput set lokasi aset. Menu kontrak
berfungsi untuk mencatat proses transaksi kontrak
aset dan pembatalan aset dan Menu Laporan adalah
untuk menampilkan laporan atau informasi dari data
yang telah dizmput dalam database yang nantinya juga
akan digunakan sebagai laporan.

sistem Aplikasi Pendataan Aset

UPT. PENGUSAHAAN ASET ACEH
PT. KERETA API INDONESIA

Gambar 4. Tampilan Menu Utama

Form entri data aset (gambar 5) adalah submenu
untuk mencatat data aset. Entri data aset berhubungan
dengan data pendataan kategori aset, karena setiap
pendataan aset memilki kategori aset masing-masing.
Proses entri data aset implementasi dari Data Flow
Diagram Level 0 yaitu pendataan asset.

Data Aset ‘

KODE PROVINSI KABUPATEN KECAMATAN DESA Tambah —
BANDA ACEH - -

BANDA ACEH - -
ACEH BESAR - -

nnnnnn reneean e

< >

Gambar 5. Tampilan Data Aset

Form entri data penyewa aset adalah submenu untuk
mencatat data-data penyewa aset yang ada pada, entri
data ini memilki hubungan dengan data pendataan
kontrak aset karena setiap pendataan kontrak aset
dalam prosesnya bisa di proses penyewaan oleh pihak
atau instansi tertentu. Proses entri data penyewa aset
implementasi dari Data Flow Diagram Level 0 yaitu
pendataan penyewa asset.
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Data Penyewa ‘

PNY002
| M. Yunus ‘
BANDA ACEH

DEAH BARO

~
KODE PROVINSI KABUPATEN KECAMATAN Hapus ‘

PNY0OT ACEH BANDA ACEH BANDA RAYA

ACEH BANDA ACEH BANDA RAYA U

PNYD03 ACEH BANDA ACEH BANDA RAYA
PNYQO4 ACEH BANDA ACEH BANDA RAYA v
< >

Tambah

Tutup

Gambar 6. Tampilan Data Penyewa Aset

Form proses pembatalan kontrak aset (gambar 7)
adalah untuk mencatat data-data pembatalan kontrak
aset. Proses pengisian data pada form entri data
pembatalan kontrak aset adalah implementasi dari
Data Flow Diagram Level 0 yaitu pendataan
Fembatalan kontrak asset.

‘embatalan Konlrak Aset

3i Kontral Aset y
NJjoP HARGA STAN.. HJ Ko NOP Harga_Stancar

GH/OB/2016

Tambah

4407AT/DD 537000
440/AT/DD 537000 - ASTOR
4400AT/DD 537000 -] *
440/1AT/DD 330000

Gambar 7. Tampilan Entri Proses Pembatalan
Kontrak Aset

Form pencarian (gambar 8) berfungsi untuk
menampilkan informasi aset tersedia atau aset yang
tidak dalam masa penyewaan. Pencarian data aset
tersedia adalah implementasi dari Data Flow Diagram
Level O yaitu pencarian aset tersedia.

Mok o | Loponen

Sistem Aplikasi Pendataan Aset

Gambar 8. Tampilan Data Pencarian Aset Tersedia

Untuk mencari data dan mencetak data pendataan
aset berdasarkan laporan aset, jenis, kabupaten,
kecamatan, desa, kode aset, kontrak, penyewa dan
pembatalan kontrak aset, seperti terlihat pada gambar

9 berikut ini.

L Menu Ui

Master Kontrak | Laporan

Laporan Data Aset  Laporan Asetper  Laporan Data Kontrak  Laporan Data Penyewa  Laporan Pembatalan Kontrak

Laporan &

Gambar 9. Tampilan Form Menu Laporan
4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Pendataan asset sebelumnya sudah cukup baik
dan menggunakan komputer sebagai alat bantu
pengolahan data, meskipun untuk pengolahan
datanya masih mengandalkan microsoft office,
sehingga menyulitkan dalam pembuatan laporan
yang akurat dan efektif.

b. Dengan adanya Sistem Aplikasi Pendataan Aset
memberikan kemudahan bagi UPT. Pengusahaan
Aset Aceh PT. Kereta Api Indonesia
(PERSERO) untuk mengevaluasi penanganan
aset dan dengan adanya aplikasi ini dapat
mengatasi permasalahan yang ada karena
mempercepat  pembuatan  laporan  serta
mengurangi kesalahan manusia.

c. Aplikasi Pendataan Aset dapat meningkatkan
kinerja pegawai dalam hal pendataan aset
daripada menggunakan Microsoft Office Excell
yang digunakan sebelumnya.
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